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51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang didapatkan don barbagni percobaan yang dilakukan

pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:
. Pengaturan leaming rate 0.000] pada optimasi adam dapat meningkatkan
performa model), pada _arsitektur  MobileNetV2, DenseNeti2l, dan
NasnetMobile dari pada menggunakan pengaturan Jearning rate 0.001 pada

qﬁiﬂmﬂm#ﬁww tersebul karenn penggunaan learning
mite yang besar biss menyebabkan model hmhm.r: mmemul:un titik
|

2. Pengpunaan Reducel ROnPlateau dan Eﬁﬁm dapat. membantu
pﬂlﬁhan model dalsm mengatasi over fitting hi:nn. dapat mengurangi
leaming rate dalam keadaan yang diinginkan sertu dapat menghe
pelatihan jika tidak ada peningkatan performa.

3. Hasil evaluasi confunsion matrix menunjukan bahwa akurasi tertinggi
dicapai oteh arsitektur Densenet]2] dengan m;tkumﬂ mencapai
G9%, sedangkan MobileNe{V2 mendapatkan gﬂmﬂmﬂm

4, MobileNetV2 mempunyai kecepatan komputasi selitar 3 detik dalam

' @mlnmmmnmm mempunyai kecepatan komputasi

312 !!‘I‘I;l .
Adapun beberapa suran yang dapat diguna
adalah sebagai berikut.

an untuk penelitian selanjutnya

|. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan dataset vang diperoleh melalui
drone untuk meningkatkan efisiensi menangani penvakit pada daun jagung.

2. Model yvang telah dibuat dopat dikembangkan menjadi prototipe aplikasi
yang lebih mendekati hirilisasi produk schingga penelition yang dibuat
dapat lebith bermanfaat untuk khalayak umum.
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